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ABSTRAK

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) merupakan salah satu jenis buah yang diminati oleh masyarakat, baik
lokal maupun dunia. Pemanfaatan kulit nanas diketahui belum optimal sehingga penelitian ini menggunakan
kulit nanas sebagai bahan aktf gel. Kulit nanas memiliki senyawa fitokimia yang khas yaitu bromelin yang
dapat digunakan sebagal antimemar. Bromelin tergolong kelompok enzim protease sulthidril yang mampu
menguraikan struktur molekul protein menjadi asam - asam amino. Ekstrak kasar bromelin kulit nanas
diperoleh dari ekstraksi menggunakan metode Herdyastuti (2006) kemudian dimasukkan ke dalam formulasi
sediaan gel. Terdapat 3 variasi formulasi gel hasil Simplex Lattice Design dengan perbandingan konsentrasi
HPMC : gliserin, yaitu FA(0% : 100%), FB (50% : 50%), FC (100% : 0%). Ketiga variasi formulasi
dioptimasi berdasarkan hasil uji pH, daya sebar, dan viskositas untuk mendapatkan formulasi optimum.
Formulasi optimum yang diperoleh yaitu konsentrasi HPMC : gliserin sebesar 30% :}%. Gel hasil
formulasi optimum kemudian dianalisis menggunakan uji T dan diketahui tdak lcrdazll perbedaan yang
bermakna antara hasil prediksi dan kenyataan dilihat dari karakteristik gel meliputi pH, daya sebar, dan
viskositas.

Kata kunci: Ekstrak Kasar Bromelin Kulit Nanas , Gel, Gliserin, HPMC, Simplex Lattice Design

ABSTRACT

Pineapple (Ananas comosus (L.) Merr) is one type of fruit that is in demand by people, both local and world.
The use of pineapple peel is known to be not optimal so that this study uses pineapple peel as a gel active
ingredient. Pineapple peel has a unique phytochemical compound, it is bromelain which can be used as an
antibruises. Bromelain is classified as a group of sulfhydryl protease enzymes that can decompose the
molecular structure of proteins into amino acids. Bromelain pineapple peel crude extract obtained from
extraction using the Herdyastuti method (2006) was then put into gel preparation formulations. There are 3
variations of the gel formulation from Simplex Lattice Design with a ratio of HPMC: glycerin, as many as 3
variations of the formula, namely FA (100%: 0%), FB (50%: 50%), FC (0%: 100%). The three variations of
the formulation were optimized based on the results of the pH, spreadability, and viscosity test to obtain the
optimum formulation. The optimum formulation obtained was HPMC : glycerin concentration by 30% : 70%.
The optimum formulation gel was analyzed using a T-Test and it was found that there was a variation in the
HPMC : Glycerin concentration on the gel characteristics included pH, spreadability and viscosity.
Keywords: Bromelain Crude Extract, Gel, Pineapple Peel, Simplex Lattice Design
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PENDAHULUAN

Kulit nanas mengandung enzim bromelin (Murniati, 2006). Enzim bromelin
merupakan enzim yang dapat menghidrolisis ikatan peptida pada kandungan protein
menjadi asam amino. Pada bidang kesehatan enzim bromelin dapat digunakan untuk
mengurangi memar (Lakshminarasimaiah et al., 2014). Ekstrak kasar bromelin kulit nanas
dalam penelitian ini akan dibuat sediaan gel yang difungsikan sebagai bahan aktif untuk
antimemar. Sediaan gel aplikasinya ditujukan untuk kulit atau pada permukaan kulit untuk
aksi lokal. Sediaan gel merupakan sediaan yang memiliki daya sebanyang baik, efek
dingin yang ditimbulkan akibat lambatnya penguapan air pada kulit, tidak menyumbat
pori-pori kulit, mudah dicuci dengan air dan memungkinkan pemakaian pada bagian tubuh
yang berambut dan pelepasan obatnya baik (Voightgj 995).

HPMC (Hydroxyprophyl methylcellulose) merupakan gelling agent yang dapat
mer“entuk gel pada konsentrasi rendah. HPMC merupakan basis gel hidrofilik (Rowe et
al., 2009). Keuntungan gel hidrofilik adalah daya sebarnya pda kulit baik, efek dingin
yang ditimbulkan akibat lambatnya penguapan air pada kulit, tidak menyumbat pori-pori
kulit, mudah dicuci dengan air dan memungkinkan pgakajan pada bagian tubuh yang
berambut dan pelepasan obatnya baik (Voight, 1995). HPMC merupakan derivat sintetis
selulosa yang mempunyai kelebihan diantaranya yaitu dapat menghasilkan gel yang netral,
jernih, tidak berwarna dan berasa, stabil pada d{ 3-11 dan punya resistensi yang baik
terhadap serangan mikroba (Rowe et al, 2006). Gliserin digunakan sebagai emollient dan
humectant dalam sediaan topikal dengan rentang konsentrasi 0,2-65,7% (Smolinske,
1992). Gliserin pada konsentrasi tinggi menimbulkan efek iritasi pada kulit dan lebih
disukai konsentrasi gliserin 10-20 % (Jellinek, 1970). Gliserin sendiri merupakan
humektan yang dapat mempertahankan air pada sediaan. Untuk mendapatkan kombinasi
optimum HPMC : gliserin maka dilakukan optimasi secara Simplex Lattice Design
berdasarkan parameter uji mutu fisik gel ekstrak kasar kulit nanas meliputi uji pH, uji daya
sebar dan uji viskositas.

3
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Laboratorium Solida dan Semi Solida Fakultas Farmasi
Fnstitut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri. Bahan yang digunakan adalah kulit nanas,
buffer fostat pH 7, natrium metabisulfit 0,2%, NaOH, larutan CuSOj4 encer, HNO; pekat,
HPMC, triethanolamin, gliserin, metil paraben, aquadest, alkohol 70%. Peralatan yang
digunakan adalah blender, pisau, kain kasa, sentrifuge, spatel, ayakan, timbangan analitik,
cawan, oven, pipet tetes, gelas ukur, mortir, stamper, beaker glass, tabung reaksi wadah gel,
viskometer rion VT-04F, lempeng gelas, keeping kaca, pH meter.
e Ekstrak Kasar Bromelin
Kulit nanas yang telah dibersihkan, dipotong kecil-kecil, kemudian diblender
dengan buffer fosfat pH 7,0. Preparat halus disaring untuk mendapatkan sari yang
selanjutnya disimpan dalam lemari es selama 24 jam. Endapan yang muncul di
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sentrifuge dengan kecepatan 3,500 rpm selama 15 menit sehingga diperoleh tiga
lapisan. Lapisan pertama yaitu lapisan atas berupa cairan, lapisan kedua yaitu berupa
koloid yang mengandung enzim bromelin dan lapisan ketiga berupa pati. Selanjutnya
koloid tersebut ditambahkan natrium metabisulfit 0,2 % sebanyak tiga kali berat
koloid yang diperoleh, kemudian koloid ini dikeringkan pada suhu + 55 °C selama
lebih kurang 7 jam hingga di peroleh ekstrak kering. Kemudian digerus dan diayak
dengan ayakan mesh 48 (Herdyastuti, 2006).
e Uji Biuret
Metode biuret dilakukan dengan cara sampel dibuat alkalis dengan NaOH
kemudian ditambahkan larutan CuSO4encer. Uji ini memberikan reaksi positif yang
ditandai dengan timbulnya warna merah violet atau biru violet (Herdyastuti, 2006).
e Uji Xantoprotein
Larutan HNO3 pekat ditambahkan dengan hati-hati ke dalam sampel. Setelah
tercampur sempurna akan terjadi endapan putih yang dapat berubah menjadi kuning
apabila dipanaskan (Herdyastuti, 2006).
e Uji Alkohol
Sampel ditambahkan pelarut alkohol. Uji ini akan bereaksi positif apabila
terbentuk gumpalan (Herdyastuti, 2006).
e Formulasi Gel
Formulasi sediaan gel ekstrak kasar bromelin kulit nanas secara Simplex Lattice

Design dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini :
Tabel 1 : Formulasi Dengan Geling Agent HPMC

Nama Bahan Formulasi (gram)

FA FB FC
Ekstrak kasar 03 0.3 0.3
HPMC 0 2.5 5
TEA 02 0,2 0,2
Gliserin 5 2.5 0
Metil paraben 002 0,02 0,02
Air ad 10 10 10

e Pembuatan Gel
Pembuatan gel dilakukan dengan cara gelling agent (HPMC) dimasukkan ke
dalam mortir yang berisi air, ditunggu sampai mengembang dan digerus sampai
homogen. Selanjutnya ditambahkan triethanolaminsedikit demi sedikit ke dalam
mortir yang berisi gelling agent (HPMC), digerus sampai homogen dan terbentuk
massa gel. Ditambahkan gliserin dan ekstrak kasar ke dalam mortir yang berisi massa
gel, digerus sampai homogen. Metil paraben, dilarutkan dengan air panas dan
dimasukkan ke dalam mortir yang berisi massa gel, diaduk sampai homogen.
Kemudian dimasukkan ke dalam wadah sediaan.
e Uji Organoleptis
Uji organoleptis gel dilakukan dengan cara mengamati tekstur, warna, dan bau
secara visual.
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e Uji Homogenitas
Gel dioleskan pada dua keping kaca. Sediaan harus menunjukkkan homogen
ﬁm tidak terlihat adanya butiran kasar (Depkes RI, 1995).
e UjipH
Uji pH gel dilakukan menggunakan pH meter. Alat terlebih dahulu dikalibrasi
dengan larutan dapar standart pH 4 dan 7 sebelum digunakan untuk uji pH gel
(Depkes RI, 1995).
e Uji Daya Sebar
Uji daya sebar gel dilakukan dengan cara menimbang 500 mg gel ekstrak kasar
bromelin kulit buah nanas, diletakkan diatas pusat antara 2 lempeng gelas. Lempeng
atas sebelumnya ditimbang kemudian letakkan diatas gel selama | menit, Lempeng
atas diberi beban biarkan selama 1 menit (Voight,1995).
e Uji Viskositas
Uji viskositas gel dilakukan dengan cara menyiapkan sampel dalam viskotester
rion VT-04F hingga spindle terendam. Diatur spindle dan kecepatan yang akan
digunakan. viskotester rion VT-04F dijalankan, kemudian viskositas dari gel akan
terbaca (Sukmawati, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji kualitatif bromelin menunjukkan bahwa ekstrak kasar bromelin kulit nanas
positif mengandung protein yang diduga bromelin. Uji biuret diperoleh hasil positif dengan
terbentuknya warna biru violet. Reaksi xantoprotein diperoleh hasil positif dengan
terbentuknya endapan putih yang dapat berubah menjadi kuning sewaktu dipanaskan.
Pelarut Alkohol diperoleh hasil positif dengan terbentuknya gumpalan (Herdyastuti, 2006).

Dalam formulasi ini digunakan HPMC sebagai gelling agent karena memiliki
penampakan secara organoleptis yang lebih menarik, viskositas, daya proteksi serta daya
sebar yang lebih baik. Gliserin berfungsi sebagai humektan. Triethanolamine ditambahkan
bagai alkalizing agent yaitu menetralkan suasana asam HPMC agar sediaan mencapai
pH kulit yn'm 4.5 - 6,5. Metil paraben merupakan bahan pengawet dan antimikroba karena
formulasi gel memiliki kandungan air yang tinggi dalam sediaan yang dapat menyebabkan
terjadinya kontaminasi mikroba, dan aquadest digunakan sebagai pelarut (Rowe et al.,
2009).

Hasil pemeriksaan gel ekstrak kasar bromelin kulit nanas menggunakan gelling agent
HPMC menunjukkan ketiga gel baik FA, FB, dan FC berbentuk semipadat, berwarna
kuning, dan berbau khas kulit nanas. Pada uji homogenitas menunjukkan sediaan gel
homogen karena tidak adanya partikel atau butiran kasar (Depkes RI, 1995). Formulasigel
ekstrak kasar bromelin kulit nanas dengan gelling agent HPMC memiliki nilai pH yang
berada au:la rentang pH kulit yaitu 4,5 - 6,5, sehingga aman untuk pemakaian (Olivia,
2013). Profil pH menunjukkan bahwa semakin kecil konsentrasi HPMC dan semakin
tinggi konsentrasi gliserin maka pH yang dihasilkan semakin mendekati rentang pH kulit
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(Olivia, 2013). Respon pH pada formulasi gel ekstrak kasar bromelin kulit nanas dengan
komposisi HPMC : gliserin digambarkan dengan profil sebagai berikut :

Deesign-Expert® Software Two COI"I"IDOI"IEI"IT Mix
P - .
# Design Points
X1= A HPMC o —— .
X2 = B. Giserin - ~._
Y E

Gambar 1. Profil Uji pH Gel Hasil Simplex Lattice DesignDengan Gelling Agent HPMC

Nilai daya sebar gel ekstrak kasar bromelin kulit nanas dengan gelling agent HPMC
pada formulasi FA, FB, dan FC memenuhi persyaratan gel yang baik, karena pada rentang
5 - 7 em (Sayuti, 2015), berturut — turut sebesar 5,5 cm, 54 cm, dan 5,1 cm. Profil daya
sebar menunjukkan bahwa semakin kecil konsentrasi HPMC dan semakin besar
konsentrasi gliserin menghasilkan nilai daya sebar yang tinggi (Ulviani, 2016). Respon
daya sebar pada formulasi gel ekstrak kasar bromelin kulit nanas dengan komposisi
HPMC : gliserin digambarkan dengan profil sebagai berikut :

Design-Expent® Sofware Two Component Mix
iy sebar W -
X1z A HPMC
X2 = B: Gisenn -—
i T .

daua

Gambar 2. Profil Uji Daya Sebar Gel Hasil Simplex Lattice DesignDengan GellingAgent HPMC

Nilai viskositas gel ekstrak kasar bromelin kulit nanas dengan gelling agent HPMC
pada formulasi FA, FB, dan FC berturut-turut adalah sebesar 3500 dPas, 900 dPas, dan 300
dPas. Hanya pada formulasi FC nilai viskositasnya memenuhi persyaratan nilai viskositas
sediaan gel untuk kulit yaitu 200 - 400 dPas. Respon viskositas pada formulasi gel ekstrak
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kasar bromelin kulit nanas dengan komposisi HPMC : gliserin digambarkan dengan profil
sebagai berikut :

DesigExper® Sotware Two Component Mix

X1=A HPNC
X2 =B Gisetin

weknaitng

Gambar 3. Profil Uji Viskositas Gel Hasil Simplex Lattice DesignDengan Gelling Agent HPMC

Profil kurva viskositas yang dihasilkan dari persamaan menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi HPMC dapat meningkatkan viskositas gel (Madan dan Singh,
2010). Optimasi sediaan gel ekstrak kasar bromelin kulit nanas dalam penelitian ini
didasarkan pada pengujian terhadap uji pH, i daya sebar, dan uji viskositas gel
berdasarkan metode Simplex Lattice Design program design expert 7.1.5 ditemukan
formulasi optimum dengan komposisi HPMC : giserin sebesar 1,5 : 3,5 gram. Dari
program ditemukan nilai desirability sebesar 0,602. Formulasi ini diprediksi mempunyai
pH 6,2, daya sebar 5,5 cm, dan viskositas 400 dPa's.

Design-Expert® Scfiware Two Component Mix
Desrabiity _
o Design Ports T
Xt <A HOMG f e,
X2=B: Giserin f )
|
im
3
i
L
60 —
ko) ‘"
. | T T
e 0 7
Al Gl L m L] 1 o

Gambar 4 : Profil Formulasi OptimumGel Hasil Simplex Lattice Design dengan Gelling Agent HPMC
Hasil uji pH, daya sebar, dan viskositas formulasi optimumgel menunjukkan tidak
ada perbedaan yang bermakna dengan formula optimuméLD. Hal ini diperkuat dengan
analisa menggunakan uji T (7-Test) bahwa signifikansi > 0,05 artinya tidak ada perbedaan
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yang signifikan antara prediksi formula optimum hasil Simplex Lattice Design dan
kenyataan pengujian di penelitian.

KESIMPULAN

Ada pengaruh konsentrasi HPMC dan gliserin terhadap uji mutu sediaan gel
ekstrak kasar bromelin kulit buah nanas (Ananas conmosus (L.) Merr) yang meliputi uji pH,
uji daya sebar, dan uji viskositas. Namun, tidak ada pengaruh konsentrasi HPMC dan
gliserin terhadap uji mutu sediaan gel ekstrak kasar bromelin kulit nanas (Ananas conosus
(L.) Merr) pada uji homogenitas. Hasil uji pH, daya sebar, dan viskositas metode Simplex
Lattice Design dengan hasil penelitian menunjukkan tidak ada beda signifikan.
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